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Abstrak - Karyawan terbaik adalah karyawan yang menampilkan nilai-nilai dan kriteria-kriteria tertentu yang
telah ditentukan oleh perusahaan.(Fitriani, 2019). Karyawan terbaik adalah karyawan yang memiliki tingkat
kinerja yang sangat tinggi disebuah perusahaan. Kinerja tersebut didapatkan berdasarkan nilai dan kriteria
tertentu yang ditentukan oleh perusahaan tersebut. Karyawan terbaik tersebut akan menerima penghargaan
sebagai karyawan terbaik di perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja setelah memenuhi syarat akan
kriteria yang telah ditentukan (Sari et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem penunjang keputusan
yang menghasilkan keputusan objektif dan lebih tepat sehingga hasil yang diperoleh bisa sesuai harapan dan
bisa memudahkan perusahaan untuk menentukan karyawan terbaik serta menyimpan data penilaian karyawan.
Sistem penunjang keputusan untuk menentukan karyawan terbaik dengan menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) berbasis Website. Dengan menggunakan konsep perhitungan metode AHP yang
mencari nilai perbandingan dari setiap nilai kriteria dan alternatif sehingga menghasilkan prioritas alternatif
karyawan terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah sistem penunjang keputusan dengan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan karyawan terbaik berbasis Website. Dengan
adanya sistem penunjang keputusan ini maka Manager Project lebih mudah mengambil keputusan dalam
menentukan karyawan terbaik secara objektif.

Kata Kunci : Pemilihan Karyawan Terbaik, SPK, AHP, Website.

Abstract - The best employees are employees who display certain values and criteria that have been determined
by the company (Fitriani, 2019). The best employees are employees who have a very high level of performance
in a company. This performance is obtained based on certain values and criteria determined by the company.
The best employee will receive an award as the best employee in the company where the employee works after
fulfilling the specified criteria (Sari et al., 2020). Therefore, we need a decision support system that produces
objective and more precise decisions so that the results obtained can match expectations and make it easier for
companies to determine the best employees and store employee assessment data. Decision support system for
determining the best employees using the Website-based Analytical Hierarchy Process (AHP) method. By using
the AHP method calculation concept which looks for a comparative value of each criterion and alternative
value so as to produce the best alternative employee priorities. This research aims to produce a decision
support system using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to determine the best employees based
on a website. With this decision support system, it is easier for Project Managers to make decisions in
determining the best employees objectively.

Keywords: Selection of the best employees, SPK, AHP, Website

1. PENDAHULUAN

Karyawan dapat diartikan sebagai setiap orang yang memberikan jasa kepada perusahaan
ataupun organisasi yang membutuhkan jasa tenaga kerja, yang mana dari jasa tersebut, karyawan
akan mendapatkan balas jasa berupa gaji dan kompensasi- kompensasi lainnya (Handayani et al.,
2019). Karyawan juga merupakan sebuah aset bagi sebuah perusahaan atau lembaga sebab aktivitas
perusahaan tidak akan bisa berjalan jika tanpa adanya kehadiran karyawan. Tak hanya itu, karyawan
perusahaan juga bertanggung jawab untuk menjelaskan tindakan perusahaan kepada khalayak yang
memiliki kepentingan dengan perusahaan tempat ia bekerja. Agar sistem perusahaan bisa berjalan
secara konsisten maka karyawan harus memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi serta bekerja secara
profesional. Karyawan terbaik adalah sekumpulan orang yang memiliki peran atau kontribusi yang
dinilai lebih dari karyawan lainnya, secara disiplin, kualitas kerja, maupun hasil kerja. Pemilihan
karyawan terbaik juga akan membantu perusahaan agar lebih mudah dalam menentukan keputusan
administratif seperti pemberian bonus serta keputusan- keputusan lain. Pengambilan keputusan
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yang objektif juga bisa membantu perusahaan untuk mengetahui apakah kinerja karyawan sudah
sesuai standar kualitas yang sudah ditetapkan atau tidak dengan didasari oleh beberapa kriteria
tertentu.

Edwin Bright Property merupakan perusahaan swasta yang berdiri sejak tahun 2017 dengan
mengedepankan pelayanan yang baik dengan pengalaman yang di miliki oleh Marketing Associate
mereka. Kecepatan dalam penjualan properti membuat nama Edwin Bright Property semakin
terkenal, dengan adanya jaringan-jaringan investor yang dimiliki, Edwin Bright Property membantu
penjualan properti semakin cepat dan tidak perlu menunggu lama. Persaingan yang ketat dalam
dunia bisnis mengharuskan perusahaan untuk meningkatkan kualitas perusahaannya dengan
berbagai cara, salah satunya adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena
kualitas sumber daya manusia yang baik bisa meningkatkan prestasi dari sebuah perusahaan. Oleh
karena itu, agar kualitas dari semua karyawan tetap terjaga dan meningkat maka perusahaan perlu
melakukan sebuah penilaian kinerja pegawai berupa pemilihan karyawan terbaik dalam periode
tertentu.

Untuk membantu perusahaan agar lebih mudah memberikan penilaian kinerja karyawan maka
diperlukan sebuah Sistem Penunjang Keputusan (SPK). Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
merupakan sistem yang dapat membantu permasalahan dalam menentukan keputusan yang akurat
dan tepat sasaran (Nalatissifa & Ramdhani, 2020). Dalam sistem penunjang keputusan ini, ada
beberapa metode yang dapat digunakan untuk melakukan perhitungan. Salah satu metode yang
banyak digunakan adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini dapat
memecahkan masalah yang sangat kompleks dapat dengan mudah untuk disederhanakan dan
mampu memberikan kemudahan dalam setiap pengambilan keputusan berdasarkan penentuan
kriteria, penyusunan hirarki, memberikan nilai pembanding terhadap kriteria sampai pada proses
perangkingan (Yanto, 2021). Sehingga bisa mendapatkan keputusan yang tepat serta tidak subjektif
dan kualitas dari kinerja karya wan bisa sesuai dengan harapan.

2. STUDI PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metodem pengambilan keputusan Analytical Hierarchy Process (AHP) pertama Kali
dikembangkan pada tahun 1980, oleh Thomas L. Saaty, seorang ahli matematika yang berasal dari
Universitas Pitssburg, Amerika Serikat. Dalam bukunya yang berjudul Analytical Hierarchy
Process (AHP). Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan proses dalam pengambilan
keputusan dengan menggunakan perbandingan berpasangan (pairwise comporisons) untuk
menjelaskan faktor evaluasi dan faktor bobot dalam kondisi multi factor(Septilia & Styawati, 2020).

Untuk menyelesaikan permasalahan, penggunaan skala 1-9 adalah skala terbaik dalam
memberikan pendapat, selanjutnya menentukan prioritas dari hasil perbandingan berpasangan yang
disesuaikan dengan judgement untuk menghasilkan bobot dan prioritas.

2.2 Tahapan AHP

Metode AHP biasa digunakan untuk memecahkan permasalahan yang multi kriteria karena
menggunakan struktur hierarki yang terdiri dari gol atau tujuan, kriteria, subkriteria, dan alternatif
(Fadilah et al., 2021). Secara umum tahapan- tahapan proses yang harus dilakukan apabila
menggunakan metode AHP untuk memecahkan sebuah permasalahan adalah sebagai berikut:

a.  Membuat struktur hierarki dan menyusun masalah kedalamnya sehingga permasalahan yang
kompleks bisa ditinjau dari sisi yang terukur dan detail.

b.  Padasetiap hierarki, prioritas disusun untuk setiap elemen masalah. Prioritas ini dihasilkan dari
sebuah matriks perbandingan berpasangan antar semua elemen pada tingkat hierarki yang
sama.

c. Perbandingan antar elemen dilakukan pengujian konsistensi yang didapatkan pada setiap
tingkat hierarki. Bahwa indeks konsistensi dari matriks berordo -n.
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2.3 Prinsip dasar Analytical Hierarchy Process (AHP)

a. Dekomposisi

Dengan adanya prinsip ini, struktur permasalahan yang kompleks bisa dibagi menjadi
beberapa bagian secara hierarki dalam bentuk yang mudah strukturnya kemudian akan dibandingkan
dengan tujuan, Kriteria, serta level alternatif. Berikut ini adalah contoh penggambaran hierarki AHP.

Tujuan

Kriteria |

Kriteria 2

Kritena 3

Alternatf

Alternatif

Alternanf

b. Perbandingan Penilaian

Dengan prinsip ini, bisa dibangun perbandingan berpasangan dari semua elemen yang ada
dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah skala kepentingan relatif dari semua elemen. Berikut ini

Gambar 1. Hierarki AHP

adalah tabel skala dari perbandingan penilaian AHP.

Tabel 1. Perbandingan Penilaian

Tingkat Kepentingan Definisi Keterangan
1 Sama penting (Equal) Kedua elemen mempunyai pengaruh
yang sama
Penilaian lebih sedikit memihak pada
3 Sedikit lebih penting | salah  satu elemen  dibandingkan
pasangannya
Penilaian sangat memihak padasalah
5 Lebih penting satu elemen dibandingkan pasangannya
Salah satu elemen sangat berpengaruh
7 Sangat penting dan dominasinya
tampak secara nyata
Bukti ahwa salah satu elemen lebih
9 Mutlak lebih penting | penting daripada pasangannya pada
tingkat keyakinan tertinggi
2,4,6,8 Nilai tengah diantara Il:ll|al yang diberikan fjlka ter(_jlapat
judgement diatas eraguan antara dua nilai yang
) berdekatan
. . Jika elemen i memiliki salah satu angka
Kebalikan ke ;i?:lg(:g:r?gtcﬁa 1. diatas dibanding elemen j, maka j
P 9 9 memiliki  nilai  kebalikan ketika
dibanding elemen i
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Matriks memberi kerangka untuk menguji konsistensi dan membuat segala pembanding serta
matriks memvisualisasikan prioritas saling mendominasi antar satu elemen dengan elemen yang
lainnya.

c. Sintesis Priority

Prinsip ini mencari nilai eigenvector untuk mendapatkan local priority, dikarenakan matriks
pairwise comparison terdapat pada setiap tingkat. Oleh karena itu, untuk mendapatkan global
priority maka harus dilakukan sintesa antar local priority.

d. Logis Konsistensi

Prinsip ini memiliki dua makna, yang pertama adalah objek-objek yang serupa bisa
dikelompokan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Konsistensi sampai batas tertentu dalam
menentapkan prioritas sangat diperlukan agar bisa memperoleh hasil-hasil yang tepat. Metode AHP
mengukur konsistensi menyeluruh dari berbagai pertimbangan. Nilai rasio konsistensi harus 10
persen atau kurang, apabila lebih dari 10 persen maka penilaian nya masih belum benar dan harus
diperbaiki.

2.4 Pengujian WEB

Pengujian WEB adalah proses mencoba aplikasi atau situs WEB melalui serangkaian test
untuk menilai fungsionalitasnya, mengukur kualitasnya, menilai bug, dan mengevaluasi kinerjanya
sebelum memberikan akses ke user.

2.5 Pengujian Black Box

Pengujian Black Box adalah pengujian yang memverifikasi hasil eksekusi aplikasi
berdasarkan masukan yang diberikan (data uji) untuk memastikan fungsional dari aplikasi sudah
sesuai dengan persyaratan (requirement). Pengujian Black Box adalah pengujian yang berfokus pada
interface atau tampilan dan pengujian fungsional yang terdapat pada aplikasi, serta kesesuaian pada
alur fungsi yang dibutuhkan oleh user (Mintarsih, 2023).

Black box testing ini juga memiliki kelebihan misalnya, penguiji tidak harus mengerti bahasa
pemrograman untuk membangun perangkat lunak. Selain itu, penguji juga tidak harus memeriksa
keseluruhan kode. Namun, pengujian ini juga memiliki kelemahan. Karena penguji tidak perlu
mengetahui serta memeriksa kode, ada peluang terdapat kesalahan yang tidak terdeteksi pada bagian
kode.

2.6 Perancangan Sistem

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubunganya satu dengan
yang lain, yang berfungsi Bersama — sama untuk mencapai tujuan tertentu. Secara sederhana, suatu
sistem dapat di artikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau vaiabel
yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu (Usnaini et al.,
2021a)

2.7 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data bertujuan untuk diperolehnya bisnis data yang lebih baik, dalam
penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam mengakses dan mudah dalam memanipulasi data serta
bebas dari redusansi data.

3. ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1 Analisa Sistem

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan- kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikan- perbaikannya.
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a. Analisa Sistem Berjalan

Proses pemilihan karyawan terbaik di perusahaan properti agen Edwin Bright Property
dilakukan setiap satu bulan sekali oleh Principal. Pemilihan karyawan terbaik dilakukan berdasarkan
kinerja karyawan yang dinilai oleh Principal.

Principal Pemilik Perusahaan

Mengumpulkan
‘ kondidat karyawan
tarbaik

| Menyeleks! karyawan
terbalk

(
Meanentukan karyawan terbaik
besdasarkan penilaian priboed

dan kedakaton antara
salu sama lain

1

Meataparkan hasil ksryawan Menanma hasil karyawan
1
terbak tarbaik

T bk

|
.r

Menyetujul hasil karyawasn ‘

Gambar 2. Analisa Sistem Berjalan Evaluasi Sistem Berjalan

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka ada beberapa kelemahan yang muncul tentang sistem
yang sedang berjalan pada pemilihan karyawan terbaik, yaitu:

1) Pengumpulan kandidat karyawan terbaik masih manual.
2)  Proses seleksi karyawan terbaik masih manual.

3) Proses pemilihan karyawan terbaik masih berdasarkan kedekatan antara pimpinan dan
karyawan.

b. Analisa Sistem Usulan

Sistem pendukung keputusan untuk menentukan pemilihan karyawan terbaik pada
perusahaan properti agen Edwin Bright Property dapat digambarkan sebagai suatu sistem yang
mampu mempermudah Principal dalam memilih karyawan terbaik pada periode tertentu. Gambaran
yang diusulkan pada sistem ini juga dapat mempermudah menentukan karyawan mana yang terbaik
tanpa memandang kedekatan antara pimpinan dan karyawan. Selain itu penyimpanan data hasil
pemilihan karyawan terbaik sudah tersimpan otomatis ke dalam database, sehingga data tersebut
tidak hilang dan mudah dikontrol oleh administrator yang bertugas mengelola WEB tersebut. Selain
itu, pemilihan karyawan terbaik juga dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditentukan antara lain :
Performa bekerja, kerapihan, kerjasama, kemampuan komunikasi dan inisiatif. Kemudian Principal
melakukan perhitungan bobot kriteria dengan menggunakan metode Analytival Hierarchy Process
(AHP). Setelah itu,dilanjutkan dengan menghitung alternatif pilihan dengan perbandingan
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berpasangan dengan metode AHP juga. Selanjutnya, Principal menetapkan karyawan terbaik
berdasarkan nilai tertinggi.

Principal Pemilik Perusahaan

?

v
Menetukan kriterna dan
alternatif

l

Menghitung bobot kiteria
dengan metode AHFP
Menghitung antermar

plliinan dengan
perbandingan
berg anngan
menggunakan metode
AHP

I

Memberikan hasil | Menenma has

perhitungan karyawan »  perhitungan Karyawan
terbadk | | terbalk

Menyetujul hasi
perhitungan

l

Menetapkan karyawan
terbalk

l.
‘_..

Gambar 3. Analisa Sistem Usulan Evaluasi Sistem Usulan

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka ada beberapa peningkatan yang muncul tentang
sistem yang diusulkan pada pemilihan karyawan terbaik, yaitu:

a. Sudah ada kriteria dan alternatif yang ditentukan.
b. Proses seleksi karyawan menjadi lebih objektif.

c. Proses pemilihan karyawan terbaik sudah tidak berdasarkan kedekatan antara pimpinan dan
karyawan.

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi

Implementasi merupakan tahap dalam mengoperasikan sistem yang telah dibangun.
Implementasi sistem ini memerlukan kebutuhan hardware, software pendukung dan desain
interface untuk menghasilkan tujuan yang diinginkan.

a.  Spesifikasi Perangkat Lunak Yang Digunakan

Perangkat lunak (software) yang digunakan oleh peneliti untuk mendukung sistem
pemilihan karyawan terbaik adalah sebagai berikut.

1)  Sistem Operasi Windows 10 Home Single 64- bit
2) XAMPP
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3)  Visual Studio Code (VSC)
4)  Browser (Google Chrome)
b. Spesifikasi Perangkat Keras Yang Digunakan

Perangkat keras (hardware) yang digunakan peneliti untuk mendukung sistem pemilihan
karyawan terbaik adalah sebagai berikut:

a. Laptop Asus, Intel(R) Core(TM) i3-5005U @2.00GHz
b. RAM/Memory 8.00 GB

c. Hardisk 500 GB

4.2 Implementasi User Interface

a. Halaman Login

1T e

Shirkan Logn Teretd Dy

Gambar 4. Halaman Login

Halaman login merupakan tampilan awal yang digunakan oleh user untuk masuk ke dalam
sistem. User terlebih dahulu harus memasukkan data username dan password agar dapat diverifikasi
oleh sistem. Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

b. Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman awal setelah berhasil login. Pada halaman ini
menampilkan menu yang memiliki fungsi masing-masing dalam memanggil program yang terdapat
di dalam sistem. Halaman dashboard dapat dillihat pada gambar di bawah ini:

Selamat D{z[(mg.’

Gambar 5. Halaman Dashboard
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c. Halaman Entry Data Kriteria

Pada halaman ini menampilkan menu yang berisi data kriteria yang telah ditentukan untuk
selanjutnya menjadi tolak ukur perhitungan dalam menentukan karyawan terbaik.

Gambar 6. Halaman Entry Data Kriteria
d. Halaman Entry Data Alternatif

Pada halaman ini menampilkan menu yang berisi data alternatif yang telah ditentukan untuk
selanjutnya menjadi tolak ukur perhitungan dalam menentukan karyawan terbaik.

’
4

KELOULA DATA ALTERNATIF

T Bk
i i«_'

hu--.n:

Gambar 5. Halaman Entry Data Alternatif
e. Halaman Entry Perbandingan Kriteria

Pada halaman ini menampilkan menu yang nantinya akan dipilih oleh Principal berdasarkan
kepentingan atau harapan tertentu dalam menentukan karyawan terbaik.

PERBANDINGAN KRITERIA

""" — -

Gambar 6. Halaman Entry Perbandingan Kriteria
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f.  Halaman Entry Perbandingan Alternatif

Pada halaman ini menampilkan menu yang nantinya akan dipilih oleh Principal berdasarkan
kepentingan atau harapan tertentu dalam menentukan karyawan terbaik.

PERBANDINGAN ALTERNATIF —« Parforma Bekana
Pencde Jan-2024

Gambar 7. Halaman Entry Perbandingan Alternatif
g. Halaman Surat Hasil Keputusan Karyawan Terbaik

Pada halaman ini menampilkan hasil dari perhitungan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya dalam bentuk surat keputusan karyawan terbaik.

8

FOWEN HRMIET PROPERTY

[L——

Gambar 8. Halaman Surat Hasil Keputusan Karyawan Terbaik

h. Halaman Laporan Hasil Keputusan Karyawan Terbaik
Pada halaman ini menampilkan hasil dari perhitungan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya dalam bentuk laporan hasil keputusan karyawan terbaik.

8

EDWIN HRIGHT PROFERTY
Properts Age

o

Lapoemn Hasid Reputisan
Periode 202401
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Gambar 9. Halaman Hasil Keputusan Karyawan Terbaik
i.  Halaman Laporan Perankingan Karyawan Terbaik

Pada halaman ini menampilkan hasil dari perhitungan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya dalam bentuk laporan perankingan karyawan terbaik.

= 8

FOWIN HRIGHT PROPERTY
Poprit Agr

Gambar 10. Halaman Laporan Perankingan Karyawan Terbaik
j.  Halaman Laporan Penilaian Karyawan Terbaik

Pada halaman ini menampilkan hasil dari perhitungan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya dalam bentuk laporan penilaian karyawan terbaik.
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Gambar 11. Halaman Laporan Penilaian Karyawan Terbaik
4.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui seberapa baik dan sesuainya sistem yang dibuat
dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian sistem ini merupakan tahap yang penting
dalam pengembangan sistem karena pada tahap ini merupakan tahapan untuk memastikan bahwa
suatu sistem terbebas dari kesalahan. Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan dengan cara
pengujian Black box.

a. Pengujian Black Box

Pengujian Black box merupakan pengujian software berfokus pada persyaratan
fungsionalnya. Pengujian pemilihan karyawan terbaik ini menggunakan data uji berupa data input
dari user pada sistem yang telah dibangun.
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Tabel 2. Pengujian Black Box

No Uji Fungsional Output yang diharapkan Hasil Kesimpulan
1 Halaman login Admin  dapat  login | Halaman login Berhasil
sehingg a mucul halaman | tampil
dashboard
2 Halamandashboard | Admin  dapat  login | Menu dashboard Berhasil
sehingga muncul halaman | tampil
dashboard
3 Halaman entry data | Admin dapat memasukan | Menu entry data Berhasil
kriteria / meng- edit/ menghapus | Kriteria tampil
data kriteria yang
diinginkan
4 Halaman entry data | Admin dapat memasukan | Menu entry data Berhasil
alternatif / meng- edit/ menghapus | alternatif tampil
data alternatif yang
diinginkan
5 Halaman entry | Admin dapat menentukan | Menu entry perband Berhasil
perbandingan kriteria yang diingin kan | ingan kriteria tampil
kriteria sesuai dengan perintah
dari Principal
6 Halaman surat hasil | Halaman  surat hasil | Surat hasil Berhasil
keputusan karyawan | keputusan karyawan | keputusan karyawan
terbaik terbaik tampil sehingga | terbaik tampil
admin dapat  men-
download / mencetak file
7 Halaman  laporan | Halaman laporan hasil | Laporan hasil Berhasil
hasil keputusan | keputusan karyawan | keputusan
karyawa n terbaik terbaik tampil sehingga | karyawan terbaik
admin dapat  men- | tampil
download / mencet ak file
8 Halaman laporan | Halama n laporan peranki | Hasil laporan Berhasil
perankingan ngan karyawan terbaik | peranki ngan
karyawan terbaik tampil sehingga admin | karyawan terbaik
dapat men- download / | tampil
mencet ak file
9 Halaman laporan | Halaman laporan | Hasil laporan Berhasil
penilaian karyawan | penilaian  karyaw an | penilaian
terbaik terbaik tampil sehingga | karyawan terbaik
admin dapat  men- | tampil

download / mencet ak file
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5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada perusahaan agen properti Edwin Bright
Property, maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) ini adalah metode yang tepat untuk pemilihan
karyawan terbaik pada perusahaan properti agen Edwin Bright Property karena menghasilkan
nilai bobot kriteria serta prioritas alternatif karyawan terbaik sehingga penilaian karyawan
terbaik tidak lagi berdasarkan kedekatan antara pimpinan dan karyawan.

b. Sistem Penunjang Keputusan (SPK) ini berbasis WEB yang menggunakan metode
perancangan Waterfall. Metode Waterfall adalah pendekatan dalam pengembangan perangkat
lunak dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. maka tersedia proses yang dapat mengolah data karyawan terbaik dengan
metode yang tepat, dapat menghasilkan pembobotan kriteria dan penentuan peringkat kriteria
serta Principal dapat mengetahui Kinerja setiap karyawan dengan dihasilkannya laporan
peringkat karyawan dan laporan penilaian karyawan

c.  Sistem penunjang keputusan ini memberikan sebuah kemudahan karena data dapat tersimpan
dengan baik menggunakan database yang telah dibuat. Berdasarkan analisis yang dilakukan
pada perusahaan agen properti Edwin Bright Property untuk memperoleh penilaian kinerja
karyawan diperlukan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan nilai
bobot semua kriteria dan untuk menentukan peringkat terhadap alternatif yang dipilih. Dari
hasil perhitungan tersebut maka didapatkan nilai dari setiap alternatif dan hasil dari
perhitungan nilai alternatif, maka didapatkan peringkat sebagai berikut:

A3 : Amelia Putri : Peringkat 1
Ad : Lilis Sartika : Peringkat 2
Al : Aditya Pratama : Peringkat 3
A2 : Dimas M. Yusup : Peringkat 4
A5 : Adinda Muliani : Peringkat 5

Sistem penunjang keputusan ini menghasilkan keputusan yang objektif serta lebih tepat agar
hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan dan bisa meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Hasil yang diperoleh telah sesuai dengan hitungan manual yang dikerjakan dan bisa menjadi bahan
evaluasi kinerja karyawan agar Kinerja tersebut dapat dipertahankan ataupun ditingkatkan.

5.2 Saran

Adapun saran terkait sistem penunjang keputusan pemilihan karyawan terbaik pada
perusahaan properti agen Edwin Bright Property adalah sebagai berikut:

a. Diharapkan sistem penunjang keputusan ini dapat dikembangkan dengan menambahkan
kriteria dan alternatif yang lainnya sehingga mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

b. Diharapkan adanya pengembangan aplikasi secara berkala ketika mengganti kriteria
perangkingan atau nilai bobot kriteria pemilihan karyawan terbaik.

c.  Diharapkan sistem aplikasi ini sebaiknya harus online karena dengan online aplikasi dapat
diakses dimana saja.
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